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BOYOLALI (KR) - Sekitar 20 ribu

orang memadati jalan sekitar Gedung

DPRD Kabupaten Boyolali pada pagi hari

ini, Minggu (29/12/2024). Warga Kota

Susu sangat antusias untuk meramaikan

agenda tahunan Jalan Sehat dalam rang-

ka memperingati Hari Ulang Tahun

(HUT) ke-74 DPRD Kabupaten Boyolali.

Ditemui di lokasi, Ketua DPRD Kabu-

paten Boyolali Susetya Kusuma Dwi Har-

tanta mengatakan, jalan sehat yang

merupakan salah satu rangkaian pe-

ringatan HUT ke - 74 DPRD Kabupaten

Boyolali ini menjadi salah satu sarana un-

tuk menjaga kedekatan warga masyara-

kat dengan DPRD. “Kami sebagai pe-

nyambung lidah, kami sebagai penyam-

bung aspirasi, dengan kedekatan ini tidak

ada rasa canggung, ketika ada apapun ya

monggo, DPR adalah sebagai gerbang un-

tuk bermusyawarah.” ungkap pria yang

akrab disapa Titut ini.

Menghadiri agenda tersebut, Wakil

Bupati (Wabup) Boyolali Wahyu Irawan

menyampaikan, dengan peringatan Hari

Jadi ini semoga DPRD lebih dekat dengan

masyarakat, lebih bersikap kritis dan

sesegera mungkin bisa hadir menyele-

saikan permasalahan yang ada di tengah

masyarakat. Semoga tambah sukses,

tambah maju, tambah dewasa dalam

berdemokrasi, tentu saja tambah dekat,

tambah dicintai dan mencintai rakyat

Boyolali.” harapnya.

Jalan sehat ini dimulai dari depan

Kantor DPRD Kabupaten Boyolali dan

berakhir di Alun-alun Kidul Kabupaten

Boyolali. Para peserta jalan sehat wajib

ber-KTP Boyolali dan mereka berhak

memperebutkan doorprize 12 unit sepeda

motor Honda Beat. Pengundian hadiah

dimeriahkan dengan panggung hiburan

Royal Music, bintang tamu Ajeng Febria

dan Dinda Teratu  (Mul)-d

SEMARANG (KR) -

Arus balik masa libur

Natal dan Tahun Baru

2025 (Nataru) di Jateng

pada Minggu (29/12)

mengalami meningkatan.

Walau, kondisi arus lalu

lintas di berbagai jalur

strategis seperti Tol da-

lam kota hingga ruas Tol

antar Provinsi, Jalur Tol

Pejagan maupun arteri

Pejagan- Bumiayu me-

nunjukkan peningkatan

volume kendaraan, na-

mun masih dalam katego-

ri normal aman dan lan-

car tanpa hambatan ber-

arti. 

Dirlantas Polda Jateng

Kombes Pol Sonny Ira-

wan, dalam keterangan-

nya di Mapolda Jateng pa-

da Senin, (30/12) pagi, me-

ngatakan  arus lalu lintas

di berbagai titik utama

seperti Tol Kalikangkung,

Tol Banyumanik, dan ruas

fungsional Tol Prambanan

Solo-Jogja, dapat berjalan

lancar berkat pengaturan

optimal dari petugas. “

Jadi tanggal 29 Desember

kemarin sebagai gelom-

bang pertama arus balik,

dan sebagai analisa

gelombang ke-2 (dua) arus

balik diprediksi terjadi di

tanggal 31 Desember atau

1 Januari 2025,” jelasnya.

Ia menyebutkan untuk

memastikan pengendara

dapat melakukan perja-

lanan dengan aman dan

nyaman selama puncak

arus mudik tahun baru,

seluruh personel Subsat-

gas Patroli dan Tim Urai

di terjunkan di lapangan

melaksanakan penarikan

dan pemantauan arus la-

lulintas serta melakukan

rekayasa lalu lintas guna

mengantisipasi kepa-

datan. 

Di Tol Kalikangkung,

arus kendaraan dari arah

Jakarta menuju Sema-

rang pada hari Minggu

mencapai 4.626 kenda-

raan hingga pukul 10.00

WIB, sedangkan kenda-

raan yang meninggalkan

Semarang menuju Ja-

karta tercatat sebanyak

3.242 kendaraan. 

Untuk mengakomodasi

volume kendaraan, pihak

Jasa Marga membuka 7

(tujuh) gardu tol dari arah

Jakarta dan 5 (lima) gar-

du dari arah sebaliknya. 

Situasi serupa juga ter-

jadi di Tol Banyumanik,

dengan 17 gardu dibuka

untuk arah Solo-Jogja ke

Semarang dan 15 gardu

untuk arah sebaliknya.

Selain itu, di Tol Bawen

dan ruas tol dalam kota,

arus kendaraan yang

didominasi kendaraan

pribadi terpantau melin-

tas dengan lancar tanpa

kejadian menonjol.

“Kami juga mengopti-

malkan penggunaan jalur

fungsional Tol

Prambanan Solo-Jogja

yang beroperasi dari

pukul 06.00 Wib hingga

18.00 WIB. Situasi arus

lalin di Tol fungsional

cukup landai dengan jum-

lah kendaraan yang

melintas mencapai 900

hingga 1.000 kendaraan

perjam,” jelasnya.

Sebagai langkah antisi-

pasi, tim urai di berbagai

titik seperti Simpang Su-

sun Jangli, Bundaran Di-

ponegoro, hingga gerbang

tol di wilayah Semarang

melaksanakan pengatur-

an dan patroli intensif. “

Petugas juga menghim-

bau pengendara untuk

memanfaatkan rest area

guna mengurangi kele-

lahan selama perjalanan,

memastikan saldo e-Toll

mencukupi, serta tidak

menggunakan bahu jalan

kecuali dalam keadaan

darurat,” lanjutnya.       
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Lomba yang sedianya

digelar Minggu (20/12)

tersebut berakhir ricuh

karena peserta yang

datang sejak pagi tidak

mendapati lomba yang di-

gelar. Sejak pagi peserta

tidak melihat adanya

panitia dan persiapan

lomba. “Pokoknya tidak

seperti lomba-lomba pada

umumnya. Ada panggung,

sound sistem, meja dewan

juri dan tropy juara yang

dipajang. Kami datang se-

jak pagi hanya mendapati

suasana lengang. Kon-

sumsi yang dijanjikan un-

tuk peserta juga tidak

ada. Seperti lomba abal-

abal”, ujar Umi orangtua

peserta lomba.

Karena merasa ditelan-

tarkan dan sudah memba-

yar pendaftaran, maka

mereka mendatangi

Kantor Gubernur Jateng

untuk menanyakan peri-

hal hadiah dari Gubernur.

Dari sini baru tahu bila

Gubernur tidak suport pi-

ala dalam lomba tersebut.

Peserta pun menuntut

pertanggungjawaban dari

panitia namun tidak dire-

spons positif dan tak mau

mengakui ketidaksiapan-

nya.

Kondisi demikian dila-

porkan ke Ketua Forum

Silaturahmi Sanggar Tari

Jawa Tengah, Dr Yoyok

Bambang Priyambodo dan

akan melakukan mediasi

dengan Dinas Kebudaya-

an Dan Pariwisata Kota

Semarang selaku pemberi

rekomendasi kegiatan

tersebut untuk digelar di

Taman Indonesia Kaya.

Namun kata Yoyok,

meski Dinas Kebudayaan

dan Pariwisata Kota

Semarang melalui bidang-

nya sudah berulangkali

mengupayakan penyele-

saian, pihak panitia bel-

um meresponsnya. Akhir-

nya para korban mengam-

bil langkah melaporkan

ke pihak berwajib atas

dugaan perbuatan yang

merugikan yang

berindikasi penipuan.

Fandy, juru bicara kor-

ban menyampaikan sebe-

narnya peserta sudah

memberi kesempatan

agar panitia bisa menje-

laskan dan meminta maaf

serta mengembalikan

uang pendaftaran dan

menanggung kerugian,

namun sampai saat ini

mereka tidak menun-

jukkan iktikad baik. Oleh

karena itu jalan ter-

akhirnya haris dilaporkan

ke pihak berwajib.

Menurutnya selain ke-

rugian uang pendaftaran,

para peserta juga telah

mengeluarkan banyak

beaya seperti sewa kos-

tum, make up, trans-

portasi dan beaya lain se-

lama latihan. “Semua itu

sudah kami rinci dan

akan kami sertakan da-

lam laporan di ke-

polisian,” ujar Fandy. Ada

178 peserta dalam lomba

yang batal digelar terse-

but. Mereka banyak dari

murid Sanggar Tari dan

kegiatan ekstrakurikuler

Sekolah. (Cha)-d

Korban Lomba Tari SEC Melapor ke Polda Jateng Jalan Sehat HUT Ke-74 DPRD Boyolali

Arus Balik Nataru di Jateng Meningkat

KR-Karyono
Petugas siap siaga menjaga arus balik Nataru di pintu gerbang tol

Kalikangkung.

SEMARANG (KR) - Para korban Lomba Tari Semarang
Economy Creative (SEC), Senin (30/12) melaporkan panitia penye-
lenggara ke Polda Jateng atas dugaan penipuan. Panitia dilaporkan
karena dugaan memanipulasi Kejuaraan Memperebutkan Trofi
Gubernur Jateng, padahal setelah dicek Gubernur Jateng tak per-
nah membeeikan piala bergilir atas lomba tersebut. Bahkan tahu
saja tidak.

MAGELANG (KR) -

Bangunan Kantor Keca-

matan  Windusari Kabu-

paten Magelang diresmi-

kan Pj Bupati Magelang

Sepyo Achanto, Minggu

(29/12). Peresmian di-

tandai dengan penanda-

tanganan prasasti pe-

resmian, pemotongan

nasi tumpeng, peng-

guntingan untaian bunga

melati. Rangkaian acara

peresmian juga diwarnai

dengan pengajian ta-

syakuran dengan pence-

ramah KH Muslich

Zainal Abidin dari Tegal-

rejo Magelang.

Dalam peresmian ini,

Pj Bupati Magelang me-

nyerahkan potongan nasi

tumpeng kepada Camat

Windusari Edi Purnomo.

Sekretaris Daerah Ka-

bupaten Magelang Drs

Adi Waryanto, KH Mus-

lich Zainal Abidin, Bupati

Magelang terpilih Greng-

seng Pamuji maupun

lainnya juga ikut men-

dampingi. Demikian juga

saat penandatanganan

prasasti peresmian, pe-

motongan untaian bunga

melati di depan pintu uta-

ma Kantor Kecamatan

Windusari. Peninjauan ke

beberapa ruangan juga

dilakukan, termasuk pe-

ninjauan bangunan kios

yang ada di samping kom-

plek Kantor Kecamatan

Windusari. Beberapa

anggota DPRD Kabu-

paten Magelang, be-

berapa Camat maupun

lainnya juga hadir dalam

acara ini.

Pj Bupati Magelang me-

ngatakan Kecamatan Win-

dusari terletak di Kabu-

paten Magelang bagian

utara, yang berbatasan

langsung dengan wilayah

Kabupaten Temanggung.

Berada di kawasan datar-

an tinggi lereng Gunung

Sumbing, dengan rata-ra-

ta ketinggiannya sekitar

525 mdpl, dengan luas

wilayah 61,65 Km2.

Kecamatan Windusari ter-

dapat 20 Desa dengan to-

tal jumlah penduduk sebe-

sar 54.265 jiwa.

Dikatakan, ini menjadi

tugas Camat Windusari

yang harus dapat mem-

berikan pelayanan ter-

baik kepada masyarakat-

nya. Apalagi oleh Peme-

rintah Kabupaten Mage-

lang sudah ditingkatkan

sarana dan prasarananya

berupa bangunan gedung

Kantor Kecamatan Win-

dusari. Pj Bupati Mage-

lang berharap agar meng-

utamakan pelayanan

kepada masyarakat, dan

harus mampu member-

dayakan perekonomian

masyarakatnya untuk

memakmurkan warga di

Windusari ini.

Dengan bangunan ge-

dung yang baru ini harus

memberikan image yang

bagus kepada masyara-

kat untuk pelayanan

apapun kepada warga,

harus meningkat lebih

bagus. Diharapkan dapat

terciptakan layanan-

layanan apa saja, volume

beban kerjanya dapat

dipetakan. Camat juga

harus dapat menganalisa

program kerja, agar di-

analisa, mengatur petu-

gasnya, mengatur jam

kerjanya agar masyara-

kat dapat terlayani de-

ngan baik. Sekaligus

menyelesaikan tugas-tu-

gas program-program

dari Pemerintah Kabu-

paten Magelang atau pe-

merintah pusat.

Gedung Kantor Keca-

matan Windusari diba-

ngun dengan anggaran

sekitar Rp 7.770.340.000

dengan waktu pelaksana-

an selama 180 hari kalen-

der. Gedung Kantor Keca-

matan Windusari ini

berdiri di atas tanah de-

ngan luas sekitar 6.800

m2, yang terdiri dari em-

pat bangunan, yaitu Ge-

dung Kantor seluas 574,5

m2, pendopo seluas

288,18 m2, mushola selu-

as 100 m2, dan bangunan

kios seluas 105 m2.        
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DIRESMIKAN PJ BUPATI MAGELANG

Bangunan Kantor Kecamatan Windusari

JAWATENGAH

KR-Thoha
Pj Bupati Magelang sedang membubuhkan tanda tangannya pada batu prasasti peresmian. 

KR-Mulyawan
Ketua DPRD Boyolali, Susetya Kusuma Dwi Hartanta dan Wakil Bupati

Boyolali, Wahyu Irawan memberangkatkan peserta jalan sehat.


